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ABSTRAK

Akentan sering kali dihadapken pade siteas: dilema yang memungkinkon
akuntan lidak independen. Akuntan dihareskan unk tetap independen dari klien,
tetapl pada saai vang sami kebutuhan mereka tergantung pada klien Karena fee yang
diterimanye, sehingea sering kali akuntan berada dalam situass dilematis. Tema
tentang etika dalam profest akentan memilike pemashaman yang sangal perting dan
mendalam, Akhir-akhir i, profesi shuntan menjadi sorotan masvarakal sebapa
akilat dari standar akuntansi perusahasn-perusahan besar dumia vang memanipuiass
kewajaran atas faporan Keuangannya,

Fakior determinan penting dolam perilako etis adolab fakior-fakior vang
secara unik berhubungan dengan individu pembuat keputusan dan variabel-variabel
vang merupaken hasil dari proses sosialisasi dan pengembangan masing-masing
individe, Penelitian  ini  bermaksud  untuk  mengetahul penpareh kecerdasun
emosional, kecerdasan spiritua!, orientasi etike dan nilsl etika organisasi sernadap
perilaku etis akuntan, Responden dari penelitian ini adalah pegawal profesional vang
bekeria di KAP di kota Padang vang memberikan informasi yang dibutuhkan dilam
penelitian,

Dari hasil penelitian diketahui behwe faktor-faktor tersebut mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap perilaku etis akuntan. Penelitian ini menunjukkan
bahws kecerdasan emosional, kecerdasan spiritual, orientasi etika dan nilal etika
arganisasi beik secars parsial ataupun secara simultan memiliki penparuh positif
terhadap perifaku etis akuntan.

Roata kunei; kecerdasan emosionad, kecerdasan spiritwal. oriermtayt elika, milal efika
organisasl, perifaku eiis akunian.



BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Akunten sering kali dihadapkan pada sitwasi dilema vang memungkinkan
akuntan tidak independen. Akuntan dibareskan wntuk tetap independen dasi
Klien, tetapr pada soal yang sama kebuluhan mereka terpimtung pada klien
Karema fee yang diterimanya, sehingea sering kall akuman berada dalam
siluast dilematis, Hal ink akan beelanjut jika hasil temuan akuntzn tdak sesus
dengan harapan klien, sehingga menimbulkan konflik audit. Konflik audil ini
akan berkembang menjadi sebuah dilema etika ketika akuntan dibaruskan
untuk  membual keputusan yang  bertemtompan  dengan independensi dan
integritasnya dengan imbalan ckonomis yvang mungkin terjadi atan ekanan di
sisi lainnys, -

Akimlan sccara sosial juga bertangpung jawab kepada masvarakat dan
profesinya dari pada mengutamakan kepentingan ekonomis dan pertimbangan
pribadi - semata, Akuntan dituntut untok 1etap independen sebagai bentuk
tangeuny juwabnya terhadap publik dan profesinya. D lain pihak, akuman
mendapatkan penghasilan dari organisasi yang memberinva kerda. Disini
akuntin menjumpal masalab ketika harus melaporkan temuan-temuan vang
mungkin tidak menpuniungkan dafam penilaian kinetja manajemen yang
diauditnyn, Ketika manajemen menawarkan sebush imbalan atau tekanan
Kepada akuntan untuk menghasilkan laporan andit yang diinginkan oleh

manzjemen, akuntan akan dihadapkan pada pilihan-pilihan keputusan yang



lerkat!l dengan hal-hal keputusan ctis dan tidak etis. Memenuhi lunlotan
manajemen berarti melanggar standar dun elika profesi, pamun di lain pihak,
Jika tidak memenubi tuntutan teesebut Kemungkinan akan menghasilkan sangpsi
hag dirimyva,

Tema tenmtang etika dalam prolesi akuntsn memiliki pemabaman yang
sangal penting dan mendalam. Akhic-askhiv i, profesi akuntan menjadi
sorclan  masyarakal  sebagai akibal dari standar  akuntansi perusabaan-
perusahan  besar  dunia  vang  memanipulasi  kewajaran  atas  laporan
kewangunnya. Beberapa kasus manipulasi i melibatkan akuntan publik
sehagai pibak independen, Akibatnya. para pemakai laporan keuangan seperti
kreditur dan investor molal mempertanvakan kembali eksistensi akuntan
publik sehagai pihak independen vang menilai kewajaran faporan keuangan,

Kasus munipulasi pembukuan vang dilakukan oleh Enron mengawali
periode merosotnya profesi akuntan, Pada kasus ini. laporan keuangan Eneon
dinyatakan wajar tanpa pengecualian oleh Kantor Akumtan Publik Anhur
Anderson, vang merupakan salgh sate KAP vang termasuk dalam jajaran hig
fve, secara mengejutkan dinyatakan pailit pada 2 Desember 2000 Sebagian
pibak menyatakan  kepailitan  tersebul  dikarenakan  Arthur Anderson
memberikan dua jasy sekaligus, vaitu sebagai auditor dan konsullan bisnis.

Rasus serupa terjadi pada Bank Summa o Indonesia, vang dinyatakan
bangkrut beberapa bulan setelah KAT Arthur Anderson menyatakan pemdapat
watjar tanpa pengecualion atas laporan kevangannyva. Kenvatoan lain adalah

hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh BPKP (Badan Pemeriksn Keuangan
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BAB Y

PENUTLUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data sepertt vang telah diuraikan dalam BAR IV

maka dapat ditarik kesimpulan sebagan berikut;

-

Variabel kecerdasan emosional memiliki pengarub positf terhadap perilaku
etis akuntan, Hasil penelitian int konsisten dengan penelitian vang dilakukan
Fathul Huda Sufftawan {2004}, Bathagi (2002) dan Maryam & Ludigdo
{20013,

Variahel kecerdasan spiritual memiliki pengaruh positif terhadap perilako
etis akuntan. Hasil penelitian ini konsisten denpan penelitian vang dilakukan
olch [shna Rizki Amalia {2008), Weaver & Agle (2002}, dan Maryan &
Ludigdo (2000, Hasil penelitan i juga sama dengan hasil penclitian
Ludigdo (2006} vang menyatakon babwa terdapat pengarub dari 10}, EC) dan
S0 terhadap perilakue etis akuntan. Hasil ini juga sejalan dengan Keller eal
(20067, yang menvalakan babwa 30 merupakan salah satu faktor yang

mempengarthi pengambilan keputusan akuntan di LISAL

. Varighel orientasi ctika memiliki pengaruh positf terhadap perilaku etis

akuntan. Hasil ini konsisten denpan hasil penelitian vang dilakukan oleh
Sasongko Budi (2004}, vang menyatakan bahwa orientasi etika seorung
internal auditor akan berpengaruh secarn positd ferhadap kepotusan vang

dizmbil dalam situasi dilema etika. Hasil ini seiring dengan penelitian Jones
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